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BABBABBABBAB IIIIIIII

LANDASANLANDASANLANDASANLANDASAN TEORITEORITEORITEORI

Teori yang medasari pelaksanaan dan pengerjaan skripsi ini diambil dari

beberapa sumber, termasuk dalam hal ini penerapan kemampuan dan pengetahuan

mahasiswa baik yang telah diperoleh selama di perguruan tinggi maupun

pengetahuan umum lainya. Dengan ini mahasiswa diharapkan mempunyai mutu

dan edukasi ilmiah yang bermanfaat bagi semua pihak. Adapun landasan teori

yang mendasari pelaksanaan skripsi adalah :

2.12.12.12.1 PengertianPengertianPengertianPengertian BankBankBankBank

Lembaga keuangan bank sangat penting peranannya dalam

pembangunan ekonomi suatu negara. Hal ini disebabkan karena lembaga

keuangan bank mempunyai fungsi yang sangat mendukung terhadap

pembangunan ekonomi suatu negara. Dalam pembicaraan sehari-hari, bank

dikenal sebagai lembaga keuangan yang kegiatan utamanya menerima

simpanan giro, tabungan dan deposito. Kemudian bank juga dikenal sebagai

tempat untuk meminjam uang (kredit) bagi masyarakat yang

membutuhkannya. Disamping itu, bank juga dikenal sebagai tempat untuk

menukar uang, memindahkan uang atau menerima segala macam bentuk

pembayaran dan setoran seperti pembayaran listrik, telepon, air, pajak, uang

kuliah dan pembayaran lainnya (Pratiwi, 2012).

Berdasarkan UU No. 7 tahun 1992 tentang perbankan menyebutkan

bahwa Bank adalah badan usaha yang menghimpun dan dari masyarakat

dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam
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rangka meningkatkan taraf hidup orang banyak. Menurut Undang-undang RI

nomor 10 tahun 1998 tanggal 10 november 1998 tentang perbankan, yang

dimaksud dengan Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari

masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat

dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka

meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.

Dalam Pasal 3 Undang-Undang Nomor 10 tahun 1998 tentang

Perubahan Undang-undang Nomor 7 tahun 1992 tentang Perbankan

dinyatakan bahwa fungsi utama perbankan Indonesia adalah sebagai

penghimpun dana dan penyalur dana masyarakat Perbankan Indonesia

bertujuan menunjang pelaksanaan pembangunan nasional dalam rangka

meningkatkan pemerataan, pertumbuhan ekonomi, dan stabilitas nasional ke

arah peningkatan kesejahteraan rakyat banyak, hal tersebut ditegaskan dalam

Pasal 4 Undang-Undang Nomor 10 tahun 1998 tentang Perubahan

Undang-undang Nomor 7 tahun 1992 tentang Perbankan.

2.22.22.22.2 PengertianPengertianPengertianPengertian KreditKreditKreditKredit

Kredit bersal dari bahasa Yunani, credere, yang berarti kepercayaan.

Dengan demikian istilah kredit memiliki arti khusus, yaitu meminjamkan

uang (penundaan pembayaran). Dasar dari kredit adalah kepercayaan, oleh

karena itu jika seseorang telah mendapatkan kredit berarti telah memperoleh

kepercayaan. Suatu pemberian kredit terjadi apabila didalamnya terkandung

kepercayaan orang lain atau badan yang memberikan, kepada orang lain atau

badan yang telah diberikan kredit harus memenuhi segala kewajiban pada

waktunya. Orang atau badan yang memberikan kredit disebut kreditur,
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sedangkan orang atau badan yang menerima kredit disebut debitur (Pratiwi,

2012).

Menurut Pedomam Akuntansi Perbankan Indonesia (PAPI)

mendefinisikan kredit sebagai penyediaan uang atau tagihan yang dapat

dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan

pinjam-meminjam antara bank dan pihak lain yang mewajibkan pihak

peminjam (debitur) untuk melunasi hutangnya setelah jangka waktu tertentu

dengan jumlah bunga, imbalan atau pembagian hasil keuntungan. (Irham

Fahmi dan Yovi Lavianti Hadi , 2010).

Berdasarkan pengertian kredit tersebut dapat dijelaskan bahwa kredit

dapat berupa uang atau tagihan yang nilainya di ukur dengan uang.

Kemudian adanya kesepakatan antara bank (kreditur) dengan nasabah

penerima kredit (debitur), bahwa mereka sepakat sesuai dengan perjanjian

yang telah dibuatnya. Dalam perjanjian kredit tercakup hak dan kewajiban

masing-masing pihak, termasuk jangka waktu serta bunga yang ditetapkan

bersama. Demikian pula dengan masalah sangsi apabila debitur ingkar janji

terhadap perjanjian yang telah dibuat bersama.

2.2.12.2.12.2.12.2.1 Unsur-unsurUnsur-unsurUnsur-unsurUnsur-unsur KreditKreditKreditKredit

Dalam pemberian kredit, unsur kepercayaan adalah hal

yang sangat mendasar yang menciptakan kesepakatan antara pihak

yang memberikan kredit dan pihak yang menerima kredit untuk dapat

melaksanakan hak dan kewajiban yang telah disepakati, baik dari

jangka waktu peminjaman sampai masa pengembalian kredit serta

balas jasa yang diperoleh, maka unsur-unsur yang terkandung dalam
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pemberian suatu fasilitas kredit menurut Kasmir (Manajemen

Perbankan. 2010:75) adalah sebagai berikut :

A. Kepercayaan

Yaitu suatu keyakinan pemberi kredit (bank) bahwa kredit yang

diberikan baik berupa uang, barang atau jasa akan benar-benar

diterima kembali di masa tertentu di masa datang. Kepercayaan

ini diberikan oleh bank karena sebelum dana dikucurkan, sudah

dilakukan penelitian dan penyelidikan dilakukan untuk

mengetahui kemauan dan kemampuannya dalam membayar kredit

yang disalurkan.

B. Kesepakatan

Kesepakatan antara si pemberi kredit dengan si penerima kredit

dituangkan dalam suatu perjanjian dimana masing-masing pihak

menandatangani hak dan kewajibannya masing-masing.

Kesepakatan penyaluran kredit dituangkan dalam akad kredit

yang ditandatangani oleh kedua belah pihak, yaitu pihak bank dan

nasabah.

C. Jangka Waktu

Setiap kredit yang diberikan pasti memiliki jangka waktu tertentu,

jangka waktu ini mencakup masa pengembalian kredit yang telah

disepakati. Hampir dapat dipastikan bahwa tidak ada kredit yang

tidak memiliki jangka waktu.

D. Risiko

Faktor risiko kerugian dapat diakibatkan dua hal, yaitu risiko
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kerugian yang diakibatkan nasabah sengaja tidak mau membayar

kreditnya padahal mampu dan risiko kerugian yang diakibatkan

karena nasabah tidak sengaja yaitu akibat terjadinya musibah

seperti bencana alam. Penyebab tidak tertagih sebenarnya

dikarenakan adanya suatu tenggang waktu pengembalian (jangka

waktu). Semakin panjang jangka waktu suatu kredit semakin

besar risikonya tidak tertagih, demikian pula sebaliknya. Risiko

ini menjadi tanggungan bank, baik risiko yang disengaja maupun

risiko yang tidak disengaja.

E. Balas Jasa

Akibat dari pemberian fasilitas kredit bank tentu mengharapkan

suatu keuntungan dalam jumlah tertentu. Keuntungan atas

pemberian suatu kredit atau jasa tersebut yang kita kenal dengan

nama bunga bagi bank prinsip konvensional. Balas jasa dalam

bentuk bunga, biaya provisi dan komisi, serta biaya administrasi

kredit ini merupakan keuntungan utama bank, sedangkan bagi

bank yang berdasarkan prinsip syariah balas jasanya ditentukan

dengan bagi hasil.

Berdasarkan unsur-unsur kredit tersebut dapat dijelaskan

bahwa keprcayaan, kesepakatan, jangka waktu, risiko, dan balas jasa

merupakan hal pokok yang harus ada dalam perjanjian kredit yang

telah disepakati kedua belah pihak, baik debitur maupun kreditur

(Bank). Hal tersebut dilakukan agar pihak bank benar-benar yakin

bahwa kredit yang diberikan akan dikembalikan secara tepat waktu
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oleh debitur.

2.2.22.2.22.2.22.2.2 TujuanTujuanTujuanTujuan KreditKreditKreditKredit

Pemberian suatu fasilitas kredit mempunyai tujuan tertentu

yang tidak akan terlepas dari misi bank tersebut didirikan. Adapun

tujuan utama pemberian suatu kredit antara lain :

1. Mencari Keuntungan

Bertujuan untuk memperoleh hasil dari pemberian kredit

tersebut. Hasil tersebut terutama dalam bentuk bunga yang

diterima oleh bank sebagai balas jasa dan biaya administrasi

kredit yang dibebankan kepada nasabah. Keuntungan ini penting

untuk kelangsungan hidup bank.

2. Membantu Usaha Nasabah

Tujuan lainnya adalah untuk membantu usaha nasabah yang

memerlukan dana, baik dana investasi maupun dana untuk

modal kerja. Dengan dana tersebut pihak debitur akan dapat

memperluas dan mengembangkan usahanya.

3. Membantu Pemerintah

Bagi pemerintah semakin banyak kredit yang disalurkan oleh

pihak perbankan maka semakin baik mengingat semakin banyak

kredit berarti adanya peningkatan pembangunan di berbagai

sektor (Pratiwi, 2012).

2.2.32.2.32.2.32.2.3 AnalisaAnalisaAnalisaAnalisa KreditKreditKreditKredit

Ismail (2010), Analisis kredit merupakan suatu proses
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analisis yang dilakukan oleh bank untuk menilai suatu permohonan

kredit yang telah diajukan oleh calon debitur. Maksud dan tujuan

dilakukan analisis kredit atas permohonan kredit agar aktiva

produktif yang ditempatkan tersebut tidak menjadi kredit

bermasalah atau kredit macet (Non Performing Loan). Menurut

Supriyono (2011:161) menyatakan proses analisis kredit mempunyai

tujuan utama yang paling hakiki, yaitu agar bank membuat satu

keputusan kredit yang baik dan benar “make a good loan”, sehingga

terhindar dari keputusan kredit yang keliru yang menyebabkan kredit

bermasalah “bad loan”.

Dalam melakukan analisis tersebut sekurang-kurangnya

melakukan penerapan prinsip dasar yaitu prinsip 5C dan 5P.

Adapun Analisis 5C yaitu:

1. Character (watak), suatu keyakinan bahwa sifat atau watak dari

orang-orang yang diberikan kredit benar-benar dapat dipercaya.

Hal ini tercermin dari latar belakang nasabah baik latar belakang

pekerjaan, mapun yang bersifat pribadi seperti : Cara hidup atau

gaya hidup yang dianutnya, keadaan keluarga, hobi dan social

standing-nya.

2. Capacity (kemampuan), untuk melihat kemampuan nasabah

dalam bidang bisnis yang dihubungkan dengan bidang

pendidikannya, kemampuan bisnis juga diukur dengan

kemampuannya dalam memahami tentang ketentuan-ketentuan

pemerintah. Begitu juga dengan kemampuannya dalam
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menjalankan usahanya termasuk kekuatan yang dimiliki. Pada

akhirnya akan terlihat kemampuannya dalam mengembalikan

kredit yang disalurkan.

3. Capital (modal), untuk melihat penggunaan modal apakah

efektif dilihat dari laporan keuangan (neraca dan laporan

rugi/laba) dengan melakukan pengukuran seperti dari segi

likuiditas/solvabilitas, rentabilitas dan ukuran lainnya. Capital

juga harus dilihat dari sumber mana modal yang ada sekarang

ini.

4. Collateral (jaminan), merupakan jaminan yang diberikan calon

nasabah baik yang bersifat fisik maupun non fisik. Jaminan

hendaknya melebihi jumlah kredit yang diberikan. Jaminan juga

harus diteliti keabsahaanya, sehingga tidak terjadi suatu masalah,

maka jaminan yang dititipkan akan dapat dipergunakan secepat

mungkin.

5. Condition, dalam menilai kredit hendaknya dinilai kondisi

ekonomi sekarang dan kemungkinan untuk masa yang akan

datang sesuai dengan sektor masing-masing, serta diakibatkan

dari prospek usaha sektor yang dijalankan. (Abdullah & Tantri,

2012:173-174).

Penerapan prinsip dasar analisa kredit yaitu prinsip analisis 7P,

yaitu sebagai berikut :

1. Personality, menilai nasabah dari segi kepribadiannya atau

tingkah lakunya sehari-hari maupun masa lalunya. Sifat,
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kepribadian calon debitur dipergunakan sebagai dasar

pertimbangan pemberian kredit.

2. Party, mengklasifikasikan nasabah kedalam klasifikasi tertentu

atau golongan-golongan tertentu berdasarkan modal, loyalitas

serta karakter.

3. Purpose, untuk mengetahui tujuan nasabah dalam mengambil

kredit, termasuk jenis kredit yang diinginkan nasabah.

4. Prospect, untuk menilai usaha nasabah di masa yang akan datang

menguntungkan atau tidak, atau dengan kata lain mempunyai

prospek atau sebaliknya.

5. Payment, merupakan ukuran bagaimana cara nasabah

mengembalikan kredit yang telah diambil atau dari sumber mana

saja dana untuk pengembalian kredit.

6. Profitability, untuk menganalisis bagaimana kemampuan

nasabah dalam mencari laba.

7. Protection, tujuannya adalah bagaimana menjaga agar usaha dan

jaminan mendapatkan perlindungan. Perlindungan dapat berupa

barang atau orang atau jaminan asuransi.

2.2.42.2.42.2.42.2.4 RealisasiRealisasiRealisasiRealisasi KreditKreditKreditKredit

Dalam tahap ini, bila semua administrasi kredit telah

dipenuhi yaitu penandatangan perjanjian kredit berikut pengikatan

jaminan serta syarat-syarat lainnya yang telah ditentukan dalam Surat

Keputusan Kredit (SKK), maka pihak bank akan membukakan

rekening pinjaman dengan maksimum kredit yang telah disetujui atas
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nama debitur. Setelah rekening dibuka maka bank akan melakukan

pencairan pinjaman atau realisasi pinjaman.

2.2.52.2.52.2.52.2.5 KolektibilitasKolektibilitasKolektibilitasKolektibilitas

kolektibilitas adalah collectibility yaitu keadaan

pembayaran pokok atau angsuran pokok dan bunga kredit oleh

nasabah serta tingkat kemungkinan diterimanya kembali dana yang

ditanamkan dalam surat-surat berharga atau penanaman lainnya

berdasarkan ketentuan Bank Indonesia, kolektibilitas dari suatu

pinjaman dapat dikelompokan dalam lima kelompok, yaitu kredit

lancar, dalam perhatian khusus (special mention), kredit kurang

lancar, kredit diragukan, dan kredit macet. Penggolongan kredit

berdasarkan kategori tertentu guna memantau kelancaran

pembayaran kembali (angsuran) oleh debitur. Menurut SK Direktur

Bank Indonesia No. 30/267/KEP/DIR membagi tingkat

kolektibilitas kredit menjadi :

1. Kredit Lancar

Kredit lancar yaitu kredit yang pembayaran angsuran pokok atau

bunga tepat, memiliki mutasi rekening yang aktif, atau bagian

dari kredit yang dijamin dengan agunan tunai.

2. Kredit Dalam Perhatian Khusus

Kredit dalam perhatian khusus yaitu kredit yang terdapat

tunggakan pokok dan atau bunga yang belum melampaui 90 hari,

kadang-kadang terjadi cerukan, mutasi rekening relatif rendah,

jarang terjadi pelanggaran terhadap kontrak yang di perjanjikan.



18

3. Kredit Kurang Lancar

Kredit kurang lancar yaitu kredit yang terdapat tunggakan

angsuran pokok atau bunga yang telah melampaui 90 hari, sering

terjadi cerukan, frekuensi mutasi rekening relatif rendah,

terdapat indikasi masalah keuangan yang dihadapi debitur.

4. Kredit Diragukan

Kredit diragukan yaitu kredit yang terdapat tunggakan angsuran

pokok dan atau bunga yang telah melampaui 180 hari, sering

terjadi cerukan yang bersifat permanen, terjadi wanprestasi lebih

dari 180 hari, terjadi kapitalisasi bunga.

5. Kredit Macet

Kredit macet yaitu kredit yang terdapat tunggakan angsuran

pokok dan atau bunga yang telah melampaui 270 hari, kerugian

operasional ditutup dengan pinjaman baru, dari segi hukum

maupun kondisi pasar, jaminan tidak dapat dicairkan pada nilai

wajar.

2.32.32.32.3 PendukungPendukungPendukungPendukung KeputusanKeputusanKeputusanKeputusan

Sistem yang dibuat pada penelitian ini adalah pendukung keputusan.

Dalam setiap pengambilan keputusan pasti terlebih dahulu terdapat masalah

yang akan diambil keputusanya. Keputusan adalah sebuah proses untuk

memilih tindakan (diantara berbagai alternatif) untuk mencapai suatu tujuan

atau beberapa tujuan. James A.F. Foster mendefinisikan pengambil keputusan

adalah proses yang digunakan untuk memilih suatu tindakan sebagai cara

pemecahan masalah. Bentuk atau jenis-jenis keputusan anatara lain :
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1. Keputusan terprogram

Merupakan keputusan yang tidak berulang dan telah ditentukan

sebelumnya, dalam keputusan terprogram prosedur dapat digunakan untuk

menyelesaikan permasalahan yang dialami oleh organisasi. Keputusan

terprogram memiliki struktur yang baik karena pada umumnya kriteria

bagaimana suatu kinerja diukur sudah jelas, informasi mengenai kinerja

saat ini tersedia dengan baik, banyak alternatif keputusan, dan tingkat

kepastian relatif yang tinggi.

2. Keputusan tidak terprogram

Keputusan ini belum ditetapkan sebelumnya dan pada keputusan tidak

terprogram tidak ada prosedur baku yang dapat digunakan untuk

menyelesaikan permasalahan. Keputusan ini dilakukan ketika organisasi

menemui masalah yang belum pernah mereka alami sebelumnya, sehingga

organisasi tidak dapat memutuskan bagaimana merespon permasalahan

tersebut, sehingga terdapat ketidakpastian apakah solusi yang diputuskan

dapat menyelesaikan permasalahan atau tidak, akibatnya keputusan tidak

terprogram menghasilkan lebih sedikit alternatif keputusan dibaningkan

dengan keputusan terprogram selain itu tingginya kompleksitas dan

ketidakpastian keputusan tidak terprogram pada umumnya melibatkan

perencanaan strategik.

2.42.42.42.4 SistemSistemSistemSistem PendukungPendukungPendukungPendukung KeputusanKeputusanKeputusanKeputusan

Menurut Raul Valverde (2011). Sebuah sistem pendukung

keputusan dapat digambarkan sebagai sistem, interaktif berbasis komputer

yang dirancang untuk membantu para pengambil keputusan untuk
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memecahkan masalah tak terstruktur. Menggunakan kombinasi dari model,

teknik analisis, dan pengambilan informasi, sistem seperti membantu

mengembangkan dan mengevaluasi alternatif yang sesuai.

Sedangkan Bonczek mendefinisikan Sistem pendukung keputusan

sebagai sebuah sistem berbasis komputer yang terdiri atas

komponen-komponen antara lain komponen sistem bahasa (language),

komponen sistem pengetahuan (knowledge) dan komponen sistem

pemrosesan masalah (problem processing) yang saling berinteraksi satu

dengan yang lainya. Sistem Pendukung Keputusan bertujuan untuk

menyediakan informasi, membimbing, memberikan prediksi serta

mengarahkan kepada pengguna informasi agar dapat melakukan pengambilan

keputusan dengan lebih baik. Sistem Pendukung Keputusan merupakan

implementasi teori-teori pengambilan keputusan yang telah diperkenalkan

oleh ilmu-ilmu seperti operation research dan management science, hanya

bedanya adalah bahwa jika dahulu untuk mencari penyelesaian masalah yang

dihadapi harus dilakukan perhitunga iterasi secara manual (biasanya untuk

mencari nilai minimum, maksimum, atau optimum), saat ini komputer telah

menawarkan kemampuanya untuk menyelesaikan persoalan yang sama dalam

waktu relatif singkat.

Dalam Handy (2011), Turban menyatakan, Sistem pendukung

keputusan pada hakekatnya memiliki beberapa tujuan yaitu:

1. Membantu manajer dalam pengambilan keputusan atas masalah semi-

terstruktur.

2. Memberikan dukungan atas pertimbangan manajer dan bukan untuk
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menggantikan fungsi manajer.

3. Meningkatkan efektifitas keputusan yang diambil manajer lebih daripada

perbaikan efisiensinya.

4. Kecepatan komputasi. Komputer memungkinkan para pengambil

keputusan untuk melakukan banyak komputasi secara cepat dengan biaya

yang rendah.

5. Dukungan kualitas. Komputer bisa meningkatkan kualitas keputusan

yang dibuat, misalnya: semakin banyak data yang diakses, makin banyak

juga alternatif yang bisa dievaluasi.

6. Mengatasi keterbatasan kognitif dalam pemrosesan dan penyimpanan.

Sistem pendukung keputusan dapat memberikan berbagai manfaat

dan keuntungan. Manfaat yang dapat diambil dari sistem pendukung

keputusan adalah :

1. Sistem pendukung keputusan memperluas kemampuan pengambil

keputusan dalam memproses data / informasi bagi pemakainya.

2. Sistem pendukung keputusan membantu pengambil keputusan untuk

memecahkan masalah terutama berbagai masalah yang sangat kompleks

dan tidak terstruktur.

3. Sistem pendukung keputusan dapat menghasilkan solusi dengan lebih

cepat serta hasilnya dapat diandalakan.

4. Walaupun suatu sistem pendukung keputusan mungkin saja tidak mampu

memecahkan masalah yang dihadapi oleh pengambil keputusan, namun

dapat menjadi stimulan bagi pengambil keputusan dalam memahami

persoalanya, karena mampu menyajikan berbagai alternatif pemecahan.
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2.52.52.52.5 K-NearestK-NearestK-NearestK-Nearest NeighborNeighborNeighborNeighbor

Algoritma k-nearest neighbor (k-NN atau KNN) adalah sebuah

metode untuk melakukan klasifikasi terhadap objek berdasarkan data

pembelajaran yang jaraknya paling dekat dengan objek tersebut. k-nearest

neighbor (kNN) termasuk kelompok instance-based learning. Algoritma ini

juga merupakan salah satu teknik lazy learning. KNN dilakukan dengan

mencari kelompok k objek dalam data training yang paling dekat (mirip)

dengan objek pada data baru atau data testing. Algoritma k-nearest neighbor

memiliki kelebihan yaitu dapat menghasilkan data yang kuat atau jelas dan

efektif jika digunakan pada data yang besar. Hasil pengujian menunjukkan

bahwa rata-rata akurasi metode KNN adalah 96%, dan metode gabungan

k-means dan LVQ adalah 92,2% (Santoso, Dedy. 2014). Selain itu untuk

jumlah dokumen pelatihan yang banyak akan membuat klasifikasi dengan

metode KNN lebih baik daripada dengan menggunakan metode Naive Bayes

Clasifier.
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Gambar 2.1 Flowchart KNN

K-Nearest Neighbour (KNN) termasuk kelompok instance-based

learning. Algoritma ini juga merupakan salah satu teknik lazy learning. KNN

dilakukan dengan mencari kelompok k objek dalam data training yang paling

dekat (mirip) dengan objek pada data baru atau data testing. K-Nearest

Neighbour (k-NN) merupakan sebuah metode untuk melakukan klasifikasi

terhadap objek baru berdasarkan (k) tetangga terdekatnya (Gorunescu, 2011).

Kelebihan KNN (K-Nearest Neighbour):

1. Tangguh terhadap training data yang memiliki banyak noise.

2. Efektif apabila training datanya besar.

Ada banyak cara untuk mengukur jarak kedekatan antara data baru

dengan data lama (data training), diantaranya euclidean distance dan manhattan
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distance (city block distance), yang paling sering digunakan adalah euclidean

distance (Bramer,2007), yaitu:

2)(...2)(2)( 1211 nn bababa −++−+−

2.62.62.62.6 PHPPHPPHPPHP (((( HypertextHypertextHypertextHypertext PreprocessorPreprocessorPreprocessorPreprocessor ))))

PHP (Hypertext Preprocessor), merupakan bahasa pemrograman

web bersifat serverside, artinya bahasa berbentuk script yang disimpan dan

dijalankan di komputer server (WebServer) sedang hasilnya yang dikirimkan

ke komputer client (WebBrowser) dalam bentuk script HTML (Hypertext

Mark up Language). Konsep kerja PHP diawali dengan satu permintaan

suatu halaman web oleh browser. Berdasarkan URL (Uniform Resource

Locator) atau dikenal dengan alamat internet, browser mendapat alamat

dari webserver, mengidentifikasikan alamat yang dikehendaki, dan

menyampaikan segala informasi yang dibutuhkan oleh Web Server.

Selanjutnya Web Server akan mengirimkan isinya ke mesin php dan mesin

inilah yang memproses dan memberikan hasilnya (berupa kode html) ke web

server, selanjutnya web server menyampaikan ke client.

Gambar 2.2 Cara kerja PHP
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Salah satu kelebihan dari PHP adalah mampu berkomunikasi dengan

berbagai data base yang terkenal. Dengan demikian, menampilkan data yang

bersifat dinamis yang diambil dari database, merupakan hal yang mudah

untuk diimplementasikan. (Khairil, 2013)

2.72.72.72.7 MySQLMySQLMySQLMySQL

MySQL adalah sebuah perangkat lunak sistem manajemen basis

data SQL (DBMS) yang multithread dan multi-user. MySQL mempunyai

fungsi sebagai SQL (structure query language) yang dimiliki sendiri dan

telah diperluas. Mysql adalah implementasi dari sistem manajemen basisdata

relasional (RDBMS). MySQL dibuah oleh TcX dan telah dipercaya

mengelola system dengan 40 buah database berisi 10.000 tabel dan 500 di

antaranya memiliki 7 juta baris. MySQL AB merupakan perusahaan

komersial Swedia yang mensponsori dan yang memiliki MySQL. Pendiri

MySQL AB adalah dua orang Swedia yang bernama David Axmark, Allan

Larsson dan satu orang Finlandia bernama Michael “Monty”. Setiap

pengguna MySQL dapat menggunakannya secara bebas yang didistribusikan

gratis dibawah lisensi GPL(General Public License) namun tidak boleh

menjadikan produk turunan yang bersifat komersial.

Pada saat ini MySQL merupakan database server yang sangat

terkenal di dunia, semua itu tak lain karena bahasa dasar yang digunakan

untuk mengakses database yaitu SQL. SQL (Structured Query Language)

pertama kali diterapkan pada sebuah proyek riset pada laboratorium riset San

Jose, IBM yang bernama system R. Kemudian SQL juga dikembangan oleh

Oracle, Informix dan Sybase. Dengan menggunakan SQL, proses
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pengaksesan database lebih user-friendly dibandingan dengan yang lain,

misalnya dBase atau Clipper karena mereka masih menggunakan

perintah-perintah pemrograman murni. SQL dapat digunakan secara berdiri

sendiri maupun di lekatkan pada bahasa pemograman seperti C, dan Delphi.


